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Motto

Segala sesuatu akan mendatangi siapa saja yang berjuang

keras

(Thomas a. edison)

Hari kemarin adalah sejarah.

Hari esok adalah misteri.

Hari ini adalah anugerah.

Nikmatilah hari ini!

(Anonim)

Waktu adalah harta yang paling berharga. Waktu adalah hidup dan kehidupan

Anda. Ia adalah masa kini dan masa depan Anda. Menyepelekan waktu berarti

Anda menyepelekan hidup serta menelantarkan impian dan cita-cita Anda.

(Ibrahim Elfiky)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya disfungsi peran sosial-
keagamaan yang dilakukan oleh organisasi kepemudaan yang berada di Dukuh
Jimbung Kulon. Pemuda yang tergabung dalam organisasi kepemudaan tidak bisa
menjalankan fungsinya dengan normal sebagai sebuah organisasi kepemudaan
pada umumnya. Padahal pemuda sebagai generasi penerus dengan kemampuan
dan potensi yang lebih, sangat diharapkan oleh masyarakat untuk melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik. Peran sosial-keagamaan yang seharusnya
dijalankan organisasi kepemudaan ini sebagai bagian dari elemen masyarakat
untuk menjaga stabilitas masyarakat Dukuh Jimbung Kulon telah terganggu
fungsinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab dari
terjadinya disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan yang ada di
Dukuh Jimbung Kulon dan untuk mengetahui fungsi struktur organisasi
kepemudaan ini  berpengaruh terhadap menurunnya kegiatan memakmurkan
Masjid Al-Hikmah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
subjek penelitian organisasi kepemudaan Dukuh Jimbung Kulon dan Masjid Al-
Hikmah. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik
interview atau wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan
untuk menganalisis data menggunakan Teori Struktural-Fungsional dari Talcott
Parsons.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab dari
terjadinya disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan yang ada di
Dukuh Jimbung Kulon ini terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Kurangnya interkasi berupa komunikasi langsung dan kurangnya koordinasi serta
kerjasama menjadi faktor internal. Sedangkan faktor eksternal penyebab
terjadinya disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan ini adalah
tidak adanya dukungan dari beberapa masyarakat terutama dari kalangan orang
tua. Gagalnya organisasi kepemudaan dalam menjalankan empat persyaratan
fungsioanal sebuah sistem menurut Talcott Parsons, yaitu fungsi adaptasi, fungsi
pencapaian tujuan, fungsi integrasi dan fungsi pemeliharaan pola berpengaruh
terhadap menurunnya kegiatan untuk memakmurkan Masjid Al-Hikmah.

Kata Kunci: Disfungsi, Peran, Pemuda, Struktur Organisasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat mengakui dan mempercayai bahwa pemuda merupakan 

generasi penerus bangsa. Pemuda diakui perannya sebagai penggerak utama 

perubahan dalam masyarakat, mereka mempunyai potensi intelektual dengan 

daya analisis yang kuat. Kemauan dalam dirinya yang keras mampu menular 

ke dalam jiwa masyarakat. Pemuda selain diharapkan oleh masyarakat, 

peranan mereka juga sangat didambakan sebagai pionir perubahan ke arah 

yang lebih baik. Posisi mereka menjadi peluang bagi mereka untuk 

mengembangkan potensi sebesar-besarnya.
1
  

Peran dari pemuda sebagai agen perubahan serta pengatur perubahan 

dalam proses kehidupan adalah para individu yang mempunyai kualitas jiwa 

pikiran atau mentalitas positif dalam proses-proses sosialnya.
2
 Mereka 

merupakan individu-individu yang sensitif terhadap permasalahan-

permasalahan sosial yang ada di masyarakat sekitarnya yang harus 

diselesaikan  dan mampu melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.  

Dalam agama Islam pun telah dijelaskan pentingnya peran pemuda 

dalam membangun masyarakat dan melakukan perubahan ke arah yang lebih 

                                                           
1
 Hari Moekti, Generasi Muda Islam Dari Masalah Putauw sampai Sekularisme, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), hlm.33. 
2
 Budiman. A, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1995), 

hlm.23 
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baik, apalagi pemuda muslim. Peran sosial-keagamaan pemuda muslim 

merupakan harapan bagi umat manusia. Begitu banyak ayat dalam Al-Qur‟an 

yang menjelaskan tentang peran seorang pemuda muslim. Salah satunya 

seperti dalam Al-Qur‟an surat Al-Kahfi ayat 13-14 yang artinya: 

“Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan 

sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 

beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada 

mereka. Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu 

mereka berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi, kami 

tidak menyeru Tuhan selain Dia. Sungguh kalau kami berbuat 

demikian, tentu kami telah mengucapkan perkataan yang sangat jauh 

dari kebenaran.”
3
 

Inti dari Al-Qur‟an surat Al-Kahfi ayat 13-14 yakni, kriteria pemuda 

yang konsisten antara perkataan dan perbuatan. Gambaran seorang pemuda 

yang berpikir mengenai suatu perubahan di tengah-tengah masyarakat ketika 

kehidupan dalam masyarakat tersebut mengalami suatu kemunduran secara 

berpikir yang ditandai dengan rusaknya akidah karena mengikuti kehendak 

penguasa. Kemudian para pemuda itu menuangkan pemikirannya untuk 

meneguhkan prinsip keyakinannya dengan cara mengasingkan diri. Dengan 

begitu, janji Allah kepada para pelaku perubahan dalam menguatkan 

pendiriannya dengan cara Allah akan meneguhkan hatinya. 

Pertanggungjawaban masa muda di akhirat nanti sangat penting dalam 

Islam. Untuk apa masa mudanya selama hidup di dunia dia manfaatkan? 

Untuk berhura-hura dalam kenikmatan dunia atau untuk hal yang bermanfaat 

bagi dirinya dan lingkungan disekitarnya. Mengingat kembali tentang 5 

perkara yang harus diperhatikan sebelum 5 perkara lainnya, yaitu waktu 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, Al-Hidayah: Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 

(Tangerang: PT Kalim), hlm.295. 
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mudamu sebelum datang waktu tuamu, waktu sehatmu sebelum datang waktu 

sakitmu, waktu kayamu sebelum datang waktu miskinmu, masa luangmu 

sebelum datang masa sibukmu dan hidupmu sebelum datang matimu (HR. 

Al-Hakim dalam Al-Mustadroknya 4: 341).
4
 

Sejarah pun mencatat bahwa pertumbuhan dan perkembangan Islam 

hingga menjadi kekuatan adidaya nomor satu di dunia selama lebih dari 10 

abad, tidak terlepas dari peranan para pemuda yang ikut berjuang di 

dalamnya. Pada awal pertumbuhan Islam misalnya, sebagian besar sahabat 

yang menyertai perjuangan Rasulullah SAW di kota Mekkah adalah para 

pemuda berusia rata-rata di bawah 40 tahun.
5
 

Unsur lain yang penting untuk diperhatikan dalam agama Islam yaitu 

tentang kemakmuran masjid. Masjid merupakan tempat ibadah umat muslim 

memiliki fungsi yang beragam. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga 

sebagai pusat kehidupan masyarakat muslim. Kegiatan-kegiatan seperti 

perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah dan belajar Al-Qur‟an 

dilaksanakan di masjid. Bahkan dalam sejarah Islam, masjid juga memegang 

peranan penting dalam aktivitas sosial kemasyarakatan hingga kemiliteran.
6
 

Menelusuri sejarah masjid sejak zaman Nabi Muhammad SAW pada 

abad ke-7 Masehi, masjid dijadikan sebagai pusat kegiatan umat Islam dari 

segala macam kegiatan. Mereka yang memakmurkan masjid adalah orang-

                                                           
4
 Muhammad Abduh Tuasikal, “Manfaatkanlah 5 Perkara Sebelum Menyesal” dalam 

https://rumaysho.com/5022-manfaatkanlah-5-perkara-sebelum-menyesal.html, diakses tanggal 12 

Desember 2017. 
5
 Hari Moekti, Generasi Muda Islam dari Masalah Putauw sampai Sekularisme, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 1998), hlm.98. 
6
 Puji Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat”, Jurnal 

Ilmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas, Vol.1 No.1, Januari 2014, hlm.35. 

https://rumaysho.com/5022-manfaatkanlah-5-perkara-sebelum-menyesal.html
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orang yang mendapat petunjuk dari Allah SWT.
7
 Seperti yang dinyatakan 

dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 18 yang artinya:  

“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan 

sholat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain 

kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 

golongan orang-orang yang mendapat petunjuk”.
8
 

 Masjid juga merupakan salah satu tempat dan sasaran bagi masyarakat 

muslim yang tidak hanya untuk melakukan kegiatan keagamaan, namun juga 

kegiatan sosial. Kemakmuran suatu masjid bisa terlihat ketika semua elemen 

masyarakat saling bekerjasama untuk menghidupkan masjid dengan kegiatan-

kegiatan yang bisa mendorong terciptanya kemakmuran tersebut. Salah satu 

elemen masyarakat yang berpengaruh dalam menghidupkan kegiatan-

kegiatan sosial-keagamaan masjid adalah kelompok pemuda. 

Kontribusi pemuda dalam kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran masjid 

sangat dibutuhkan. Tidak hanya diharapkan ikut berkontribusi dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut, tetapi juga diharapkan pemuda yang tergabung 

dalam sebuah organisasi bisa menciptakan kegiatan-kegiatan sendiri yang 

lebih kreatif, baik kegiatan yang sifatnya sosial maupun keagamaan. Jadi, 

organisasi kepemudaan tersebut bisa menjalankan perannya di masyarakat 

dengan menciptakan hal-hal baru untuk melakukan perubahan pada 

masyarakatnya. 

                                                           
7
 Djoko Daljono, Abdul Rochim, dkk., Pedoman Manajemen Masjid, (Jakarta: FOKKUS 

BABINROHIS Pusat dan ICMI Orsat Cempaka Putih, 2004), hlm.139-140. 
8
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hidayah: Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid 

Kode Angka, (Tangerang: PT Kalim), hlm.190. 
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Menurut Drs. EK Imam Munawir, organisasi merupakan kerja sama 

diantara beberapa orang untuk mencapai suatu tujuan dengan mengadakan 

pembagian dan peraturan kerja. Yang menjadi ikatan kerja sama dalam 

organisasi adalah tercapainya tujuan secara efektif dan efisien.
9
 Organisasi 

kepemudaan ini berguna untuk mendayagunakan remaja atau pemuda dalam 

meningkatkan peran sosial-keagamaannya di masyarakat. Peran mereka akan 

optimal jika disatukan dalam sebuah wadah berupa organisasi. Dalam 

organisasi kepemudaan juga terdapat struktur keorganisasian. Masing-masing 

memiliki tugas dalam menjalankan perannya di masyarakat.  

Memakmurkan masjid merupakan salah satu bentuk peran yang harus 

dijalankan oleh organisasi kepemudaan. Dengan kematangan jasmani, 

perasaan dan akalnya, sangat wajar jika pemuda memiliki potensi yang besar 

dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya. Kepekaan yang tinggi 

terhadap lingkungan banyak dimiliki pemuda. Pemikiran kritis mereka sangat 

didambakan umat. Baik-buruknya nasib umat kelak bergantung pada kondisi 

pemuda.
10

 

Dengan dijadikannya masjid sebagai tempat untuk berbagai aspek 

kegiatan agama maupun sosial, maka menjadi peluang bagi pemuda yang 

tergabung dalam organisasi kepemudaan untuk meyalurkan potensi besar 

yang dimilikinya. Pemuda diharapkan mampu memakmurkan masjid dengan 

kegiatan-kegiatan seperti, majelis ta‟lim, Taman Pendidikan Al-Qur‟an, 

                                                           
9
 Ir. Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005), hlm.80. 
10

 Hari Moekti, Generasi Muda Islam Dari Masalah Putauw sampai Sekularisme, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), hlm.33-34. 
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membentuk remaja masjid dan lain sebagainya. Meningkat dan menurunnya 

kegiatan-kegiatan memakmurkan masjid juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 

peran organisasi kepemudan yang ada di suatu wilayah tersebut. 

Namun, potensi tinggallah potensi. Potensi besar yang dimiliki pemuda 

yang tergabung dalam organisasi kepemudaan tersebut, yang seharusnya 

dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk menjalankan perannya dalam masyarakat 

sebagai salah satu elemen penting di masyarakat, tetapi berbeda dengan 

organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. Peran yang 

semestinya dijalankan tidak berfungsi secara baik dan optimal. Kemudian 

terjadi disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan.  

Disfungsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2017 

artinya perihal tidak berfungsi secara normal atau terganggu fungsinya. Jadi, 

disfungsi peran yang dimaksudkan dalam penelitian ini, peran organisasi 

kepemudaan dalam masyarakat tidak bisa berjalan secara baik dan optimal.
11

 

Disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan terhadap 

kemakmuran masjid terjadi di Dukuh Jimbung Kulon, Desa Jimbung, 

Kecamatan Kalikotes, Klaten. Organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh 

Jimbung Kulon memiliki struktur organisasi yang masing-masing mempunyai 

tugas sendiri-sendiri, salah satunya bidang sosial dan bidang keagamaan. 

Salah satu tugas bidang sosial dan bidang keagamaan yaitu memakmurkan 

kegiatan-kegiatan yang ada di Masjid Al-Hikmah di Dukuh Jimbung Kulon. 

                                                           
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, dikembangkan oleh Ebta Setiawan tahun 2012-

2017, versi 2.0 dalam https://kbbi.web.id/, diakses tanggal 17 Januari 2018. 

https://kbbi.web.id/
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Bidang sosial dan keagamaan ini tidak menjalankan peran dan tugasnya 

secara baik dan optimal terlebih dalam upaya memakmurkan Masjid Al-

Hikmah. Akibatnya, kegiatan-kegiatan dalam upaya memakmurkan masjid 

seperti pengajian, TPA dan lain sebagainya di dukuh Jimbung Kulon berjalan 

seadanya tanpa ada inovasi baru dan tidak mengalami peningkatan. Sehingga, 

peran organisasi kepemudaan pada bagian memakmurkan masjid ini sangat 

minim sekali.  

Jika dilihat dan dibandingkan dengan dukuh-dukuh yang lain, Dukuh 

Jimbung Kulon bisa dikatakan sebagai salah satu dukuh yang ada di Desa 

Jimbung yang pemudanya lemah dalam berperan di masyarakat. Dukuh-

dukuh lain di Desa Jimbung pemudanya sangat aktif dan solid dalam berbagai 

kegiatan sosial-keagamaan di dukuhnya. Bahkan ada salah satu dukuh, yaitu 

Dukuh Marangan terkenal dengan pemudanya yang kompak dan harmonis 

dalam menjalin hubungan di berbagai kegiatan. Apalagi dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan memakmurkan masjid. Kegiatan Taman Pendidikan Al-

Qu‟an (TPA) di dukuh yang lain juga selalu melakukan perkembangan yang 

baik, sedangkan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) yang ada di Dukuh 

Jimbung Kulon hanya stagnan dengan pengajar seadanya. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini, penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan di 

Dukuh Jimbung Kulon bisa terjadi? 

2. Bagaimana fungsi struktur organisasi kepemudaan di Dukuh Jimbung 

Kulon bisa berpengaruh terhadap menurunnya kegiatan-kegiatan untuk 

kemakmuran Masjid Al-Hikmah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian: 

a. Mengetahui dan memahami secara mendalam alasan, faktor-faktor 

penyebab dan dampak terjadinya disfungsi peran sosial-keagamaan 

organisasi kepemudaan di Dukuh Jimbung Kulon.  

b. Mengetahui dan memahami fungsi struktur organisasi kepemudaan di 

Dukuh Jimbung Kulon bisa berpengaruh terhadap menurunnya 

kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah.  

2. Kegunaan penelitian: 

a. Kegunaan teoritis: penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dan pengembangan kajian pengetahuan 

tentang disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan 

secara umum maupun khusus pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, khususnya mahasiswa Sosiologi Agama. 
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b. Kegunaan praktis: penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan pemahaman bagi pembaca tentang pentingnya peran 

sosial-keagamaan pemuda dalam masyarakat khususnya dalam 

kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran masjid. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka sangat penting dalam sebuah penelitian, karena pada 

bagian ini berfungsi untuk mencegah agar tidak terjadi pengulangan yang 

tidak perlu dalam penelitian. Sehingga bisa dilihat apa yang sudah dilakukan 

dan apa yang belum. Jika sudah dilakukan, seberapa dalam pengetahuan yang 

telah diperoleh dan kemungkinan untuk pengembangannya lebih lanjut.
12

 

Berbagai penelitian yang membahas tentang peran pemuda dalam masyarakat 

dan memakmurkan masjid sudah cukup banyak dilakukan, beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan tema tersebut antara lain, sebagai berikut: 

Pertama, penelitian dengan judul “Proses Komunikasi Organisasi 

Remaja Masjid Jogokariyan di Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta” oleh 

Nana Cahana mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2006. Dalam penelitian ini ingin memahami proses 

komunikasi yang dilakukan oleh pengurus Organisasi Remaja Masjid 

                                                           
12

 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi (Penerapan: Filsafat Ilmu, Filsafat 

Da Etika Penulisan, Struktur Penulisan Ilmiah Serta Evaluasi Penulisan Karya Ilmiah), 

(Bandung: Pionir Jaya, 1997), hlm.93. 
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Jogokariyan dalam upaya penguatan organisasi baik eksternal maupun 

internal organisasi.
13

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Nana Cahana memfokuskan 

analisis penelitiannya pada proses komunikasi dari Organisasi Remaja Masjid 

Jogokariyan, sedangkan peneliti disini memfokuskan analisis penelitian pada 

fungsi struktur organisasi kepemudaan bisa berpengaruh terhadap 

menurunnya kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah 

dengan menggunakan teori struktural-fungsional dari Talcott Parsons. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Afnani Jayadina dengan judul 

“Fungsi Sosial Pengajian Bergilir Di Rumah Warga (Studi tentang Tradisi 

Pengajian Bergilir dan Upaya Memakmurkan Masjid di Dusun Pugeran, 

Jambidan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara mendalam mengenai tradisi pengajian bergilir di rumah 

warga dan fungsi sosial pengajian tersebut terhadap masyarakatnya, serta 

upaya masyarakat Pugeran dalam memakmurkan masjid.
14

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Afnani Jayadina bertujuan ingin 

mengetahui upaya warga masyarakat dalam memakmurkan masjid meski 

pengajian dilakukan secara bergilir di rumah warga. Berbeda dengan yang 

dilakukan penulis, dalam hal ini penulis ingin mengetahui adanya faktor 

                                                           
13

 Nana Cahana, “Proses Komunikasi Organisasi Remaja Masjid Jogokariyan di Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, hlm.7. 
14

 Afnani Jayadina, “Fungsi Sosial Pengajian Bergilir Di Rumah Warga (Studi tentang 

Trdisi Pengajian Bergilir dan Upaya Memakmurkan Masjid di Dusun Pugeran, Jambidan, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hlm.xi. 



11 
 

penyebab disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudan dan 

dampaknya terhadap kemakmuran masjid.  

Ketiga, skripsi karya Saiful Anwar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, yang berjudul “Peran Pemuda Tanggap Bencana Jetisharjo 

(PETABEJO) RW 07 Dusun Jetisharjo Kelurahan Cokrodiningratan 

Kecamatan Jetis dalam Manajemen Bencana di Yogyakarta”.
15

 

 Penelitian ini membahas tentang peran Pemuda Tanggap Bencana 

Jetisharjo (PETABEJO) dalam manajemen bencana dan juga hambatan yang 

mereka hadapi saat melakukan penanggulangan bencana. Tujuan serta 

manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran serta 

hambatan yang dialami oleh PETABEJO dalam manajemen bencana, serta 

mampu memberikan manfaat bagi pemerintah, warga kampung Jetisharjo 

maupun bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam dalam bidang 

kebencanaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.
16

 

  Subyek penelitian yang dilakukan oleh Saiful Anwar adalah pemuda 

yang tergabung dalam organisasi PETABEJO, sedangkan subyek penelitian 

yang dilakukan oleh penulis adalah pemuda yang tergabung dalam organisasi 

                                                           
15

 Saiful Anwar, “Peran Pemuda Tanggap Bencana Jetisharjo (PETABEJO) RW 07 Dusun 

Jetisharjo Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis dalam Manajemen Bencana di 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015, hlm.xi. 
16

 Saiful Anwar, “Peran Pemuda Tanggap Bencana Jetisharjo (PETABEJO) RW 07 Dusun 

Jetisharjo Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis dalam Manajemen Bencana di 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015, hlm.xi. 



12 
 

kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. Peran yang dilakukan oleh 

PETABEJO juga hanya peran dalam batasan manajemen bencana, bukan 

peran secara menyeluruh. 

Selain melakukan tinjauan pustaka melalui skripsi, penulis juga 

melakukan tinjauan pustaka melalui jurnal. Diantaranya sebagai berikut: 

Wahyu Ishardino Satries dalam jurnal Fisip: Madani dengan judul Peran Serta 

Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat. Dalam jurnal tersebut mengkaji 

tentang alasan pemuda memiliki tanggung jawab besar dalam tatanan 

masyarakat. Langkah-langkah pemuda untuk melakukan tanggung jawabnya 

di masyarakat untuk membawa bangsa Indonesia ke arah yang lebih baik 

dengan masuk ke dalam organisasi kemasyarakatan (Ormas). Selain itu, 

Ormas juga memiliki peran dalam pembinaan dan pengembangan potensi dari 

pemuda.
17

 

Jurnal ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. Dalam jurnal tersebut menjelaskan peran pemuda dalam 

pembangunan masyarakat secara umum dan upaya pemuda dalam 

mengembangkan potensi mereka tidak hanya dilakukan dalam Ormas. 

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian tentang peran 

pemuda dalam lingkup yang lebih khusus yaitu peran pemuda yang tergabung 

dalam organisasi kepemudaan dalam kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran 

Masjid Al-Hikmah yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. 

                                                           
17

 Wahyu Ishardino Satries, “Peran Serta Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, 

Jurnal Fisip: Madani, Vol 9, No.I, Mei 2009, hlm.89-93. 
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Letak posisi penting dari penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian ini penulis akan 

mengeksplorasi secara mendalam alasan, faktor-faktor penyebab dan dampak 

disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan terhadap 

kemakmuran Masjid Al-Hikmah di Dukuh Jimbunng Kulon. Peran sosial-

keagamaan organisasi kepemudaan yang seharusnya berjalan dengan 

semestinya sesuai bidang masing-masing yang telah ada dalam struktur 

organisasi, tetapi ini tidak berjalan dengan baik dan tidak mengalami 

peningkatan, apalagi dalam kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran masjid. 

Penulis belum menemukan penelitian yang membahas tentang disfungsi 

peran sosial-keagamaan yang dilakukan oleh pemuda yang tergabung dalam 

organisasi kepemudaan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

E. Kerangka Teori 

Agar permasalahan dalam suatu penelitian bisa terjawab dengan baik, 

maka harus didukung dengan teori. Teori adalah hasil dari kegiatan ilmiah 

untuk menyatukan fakta tertentu sedemikian rupa sehingga lebih mudah 

untuk mempelajari keseluruhannya.
18

   

Perilaku individu dalam keseharian hidup bermasyarakat berkaitan erat 

dengan peran, karena sifat peran sendiri yang mengandung arti kewajiban 

seseorang yang harus dijalani dalam kehidupan bermasyarakat. Sebuah peran 

juga harus dijalankan sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang 

                                                           
18

 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2008), hlm.45. 
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berlaku dalam masyarakat. Sedangkan untuk pengertian peran, penulis 

menggunakan teori peran menurut Kahn, dkk (1964), sebagai berikut: 

Teori peran menekankan sifat individual sebagai pelaku sosial yang 

mempelajari perilaku sesuai dengan posisi yang ditempatinya di 

lingkungan kerja dan masyarakat. Teori peran mencoba untuk 

menjelaskan interaksi antar indvidu dalam organisasi, berfokus pada 

peran yang mereka mainkan. Setiap peran adalah seperangkat hak, 

kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi 

dan memenuhi perannya. mereka menyatakan bahwa sebuah 

lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap individu 

mengenai perilaku peran mereka.
19

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang terdiri atas individu-individu 

yang saling berhubungan dan saling membutuhkan satu sama lain. Dalam 

masyarakat terdiri atas beberapa kelompok atau generasi berdasarkan umur. 

Generasi berdasarkan umur tersebut bisa digolongkan ke dalam generasi 

anak, generasi muda dan generasi orang tua. Masing-masing generasi 

mempunyai tugas dan peran masing-masing. 

Pemuda merupakan salah satu komponen masyarakat yang termasuk 

dalam golongan generasi muda. Sebagai seorang pemuda, diharapkan dapat 

menjalankan perannya sesuai dengan statusnya tersebut dalam masyarakat. 

Peran yang harus dijalankan pemuda bisa berupa peran sosial dan peran 

keagamaan.  

Namun, ketika peran tidak dapat berjalan dengan semestinya sesuai 

dengan status yang dimiliki, maka keadaan tersebut disebut dengan disfungsi 

peran. Peran yang seharusnya dijalankan tidak sesuai dengan status yang 

                                                           
19

 Gartiria Hutami, Anis Chariri, “Pengaruh Konflik Peran dan Ambiguitas Peran Terhadap 

Komitmen Independensi Auditor Internal Pemerintah Daerah (Studi Empiris pada Inspektorat 

Kota Semarang)” dalam http://eprints.undip.ac.id/30903/1/Jurnal_-_Gartiria_Hutami.pdf, diakses 

pada tanggal 8 Januari 2018. 

http://eprints.undip.ac.id/30903/1/Jurnal_-_Gartiria_Hutami.pdf
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dimilikinya. Pemuda tidak berperilaku dan menjalankan peran sosial-

keagamaannya sesuai dengan statusnya. Penulis disini memfokuskan 

penelitiannya pada disfungsi peran organisasi kepemudaan terhadap di 

Dukuh Jimbung Kulon.  

Organisasi kepemudaan di Dukuh Jimbung Kulon tidak dapat 

menjalankan perannya secara optimal, apalagi dalam kegiatan-kegiatan untuk 

kemakmuran masjid. Fungsi struktur organisasi kepemudaan yang ada di 

Dukuh Jimbung Kulon bisa berpengaruh terhadap menurunnya kegiatan-

kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah. Melihat fenomena yang 

terjadi di Dukuh Jimbung Kulon tersebut, penulis akan menggunakan teori 

struktural fungsional dari Talcott Parsons untuk meneliti.  

Teori struktural fungsional menekankan pada persyaratan fungsional 

yang dibutuhkan masyarakat sebagai sebuah sistem untuk terus bertahan, 

kecenderungan masyarakat menciptakan sebuah konsensus (kesepakatan) 

antar anggotanya dan kontribusi peran dan status yang dimainkan 

individu/institusi dalam keberlangsungan sebuah masyarakat. Masyarakat 

dilihat sebagai sebuah sistem yang seluruh struktur sosialnya terintegrasi 

menjadi satu, masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda tetapi 

saling berkaitan dan menciptakan konsensus dan keteraturan sosial serta 

keseluruhan elemen akan saling beradaptasi baik terhadap perubahan internal 

dan eksternal dari masyarakat.
20

 

                                                           
20

 George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2007), hlm.118. 
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Teori struktural fungsional Talcott Parsons mengkaji peran atau fungsi 

dari suatu struktur sosial atau institusi sosial dan tipe perilaku atau tindakan 

sosial tertentu dalam sebuah masyarakat dan pola hubungannya dengan 

elemen-elemen lainnya. Selain itu, teori struktural fungsional juga mengkaji 

status, peran dan proses kerja keseluruhan masyarakat. Menurut Talcott 

Parsons, keberlangsungan masyarakat sebagai suatu sistem dan bertahan dari 

berbagai perubahan internal dan eksternal, terdapat empat persyaratan 

fungsional masyarakat. Persyaratan tersebut adalah adaptasi, goal attainment, 

integration dan latency.
21

 

Adaptasi, yaitu sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal 

yang gawat, sistem harus menyesuaikan dengan lingkungannya. Kita sebagai 

masyarakat harus bisa mempertahankan diri dengan cara kita harus mampu 

dan bisa menyesuaikan diri kita dengan lingkungan yang ada di masyarakat 

dan menyesuaikan lingkungan dengan diri kita. Adaptasi mencakup upaya 

menyelamatkan sumber-sumber yang ada di lingkungan, dan kemudian 

mendistribusikannya melalui sistem yang ada. Setiap masyarakat dituntut 

memiliki kemampuan untuk memobilisasi setiap sumber yang ada di 

lingkungannya sehingga sistem tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Goal attainment (pencapaian tujuan), yaitu sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Pencapaian tujuan terkait 

dengan upaya menetapkan prioritas diantara tujuan-tujuan sistem yang ada, 

serta selanjutnya memobilisasi sumber-sumber sistem untuk mencapai tujuan 

                                                           
21

 George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, hlm.121. 
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tersebut. Sistem harus berusaha mecapai tujuan-tujuan itu yang dari awal 

sudah dirumuskan secara terperinci. Fungsi dari goal attainment adalah untuk 

memaksimalkan kemampuan masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan 

kolektif mereka.  

Integration (integrasi), yaitu sebuah sistem harus mengatur antar 

hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya, tindakan koordinasi 

dan pemeliharaan antar hubungan unit-unit sistem yang ada. Sistem juga 

harus mengatur antar hubungan fungsi lain. Sistem ini harus mampu 

mengatur hubungan-hubungan itu sebaik mungkin, agar diantara sistem bisa 

berjalan dengan semestinya. 

Latency (pemeliharaan pola), yaitu sistem harus melengkapi, 

memelihara dan mempebaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola 

kultural yang menciptakan dan menopang motivasi-motivasi itu sendiri. 

Latency terkait dengan dua masalah yang saling bertautan, yakni 

pemeliharaan pola dan manajemen ketegangan. Pemeliharaan pola terkait 

dengan upaya bagaimana meyakinkan aktor yang berada di dalam sistem 

untuk menampilkan karakteristik yang tepat, baik yang berkaitan dengan 

motif, kebutuhan dan perannya. Sementara itu, manajemen ketegangan 

berhubungan dengan ketegangan internal sistem dan juga ketegangan aktor di 

dalam sistemnya.
22

  

 

 

                                                           
22

 Ian Crab, Teori-Teori Sosial Modern, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), hlm.68. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu jalan atau suatu cara yang akan 

ditempuh guna mendalami objek studi.
23

 Metode penelitian juga bisa 

diartikan sebagai suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 

yang terdapat dalam penelitian.
24

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif didalamnya bersifat deskriptif non-statistik. Penelitian 

ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang dapat diteliti.
25

 Penelitian lapangan dengan metode kualitatif 

ini digunakan untuk mendeskripsikan alasan, faktor-faktor penyebab dan 

dampak disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan 

terhadap kemakmuran Masjid Al-Hikmah di Dukuh Jimbung Kulon dan 

fungsi struktur organisasi kepemudaan bisa berpengaruh terhadap 

menurunnya kegiatan memakmurkan Masjid Al-Hikmah. 

2. Sumber Data 

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan menjadi data primer 

(utama) dan data sekunder (pendukung). Sumber data dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

                                                           
23

 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka 

Utama, 1997), hlm.8. 
24

 Husaini Usman (dkk.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1998), 

hlm.42. 
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 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
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a. Sumber Data Primer 

Data primer (utama) merupakan data yang diperoleh dari sumber 

pertama atau data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara 

langsung.
26

 Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil 

wawancara langsung yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait 

dengan alasan dan faktor-faktor penyebab disfungsi peran sosial-

keagamaan organisasi kepemudaan terhadap kemakmuran Masjid Al-

Hikmah di Dukuh Jimbung Kulon. Selain itu, data primer juga 

diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh hasil dari fungsi struktur organisasi 

kepemudaan bisa berpengaruh terhadap menurunnya kegiatan-

kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data kedua 

atau data yang telah diolah lebih lanjut atau data yang telah 

dikumpulkan oleh orang atau suatu lembaga lain.
27

 Dalam penelitian 

ini data sekunder akan diperoleh dari dokumentasi atau data laporan-

laporan yang sudah ada sebelumnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk menentukan validnya suatu 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam peneitian ini, peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

                                                           
26

 Eko Putro Widiyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 22.  
27

 Eko Putro Widiyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, hlm.23.  
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a. Interview/Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim dan Lincoln 

adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar (The Art of Asking 

and Listening). Wawancara dalam penelitian kualitatif tidak bersifat 

netral, namun dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam merespon 

realitas dan situasi ketika berlangsungnya wawancara.
28

 Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur 

yaitu dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disusun secara sistematis dan lengkap guna mendapatkan 

informasi-informasi mengenai alasan, faktor-faktor penyebab dan 

dampak disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan 

terhadap kemakmuran Masjid Al-Hikmah di Dukuh Jimbung Kulon. 

Responden dalam wawancara ini terdiri dari 7 pemuda yang ada di 

Dukuh Jimbung Kulon dan 3 tokoh masyarakat yang ada di Dukuh 

Jimbung Kulon. 

b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
29

 

Tujuan dilakukan observasi yaitu untuk menghasilkan suatu gambaran 

yang sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran penelitian. 

Penulis akan melakukan observasi dengan memperhatikan dan 

                                                           
28

 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.94. 
29

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2007), hlm.106. 
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mengamati alasan, faktor-faktor penyebab dan dampak disfungsi 

peran sosial-keagamaan organisasi kepemudaan terhadap 

kemakmuran Masjid Al-Hikmah di Dukuh Jimbung Kulon serta 

mengamati fungsi struktur organisasi kepemudaan bisa berpengaruh 

terhadap menurunnya kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran Masjid 

Al-Hikmah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

sejarah dari permasalahan penelitian.
30

 Dokumentasi ini penulis 

lakukan untuk melengkapi data dari data-data yang sudah ada di 

lapangan maupun data dari berbagai referensi yang terkait dengan 

penelitian. 

4. Analisis Data 

Penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

data-data yang sudah diperoleh. Analisis deskriptif merupakan teknik 

analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman 

terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks dengan memisahkan tiap-

tiap adegan atau proses dari kejadian sosial atau kebudayaan yang 

diteliti.
31

 Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang bersifat kualitatif 

akan dijelaskan melalui penggambaran dengan kata-kata atau dengan 

kalimat untuk memperoleh kesimpulan. 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm.152. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Tata urutan pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

disusun secara sistematis. Setiap bab berisi pokok-pokok uraian konsep yang 

digunakan untuk memahami dan menganalisis masalah yang diteliti. Adapun 

sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang pengantar yang 

bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan gambaran umum dari 

penelitian. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan pembahasan yang berisi tentang gambaran umum 

dari Dukuh Jimbung Kulon, kondisi sosial-keagamaan masyarakat, tingkat 

pendidikan formal, latar belakang pendidikan agama, gambaran umum 

Masjid Al-Hikmah dan struktur oganisasi kepemudaan Dukuh Jimbung 

Kulon.  

Bab III, merupakan pembahasan yang berisi jawaban atas rumusan 

masalah yang pertama, yaitu tentang alasan mendalam, faktor-faktor 

penyebab dan dampak disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi 

kepemudaan terhadap kemakmuran Masjid Al-Hikmah di Dukuh Jimbung 

Kulon. Penjelasan jawaban atas pertanyaan ini diperoleh dari analisis data 

hasil wawancara, observasi dan beberapa referensi. 
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Bab IV, merupakan pembahasan yang berisi tentang jawaban rumusan 

masalah yang kedua, yaitu tentang fungsi struktur organisasi kepemudaan 

Dukuh Jimbung Kulon bisa berpengaruh terhadap menurunnya kegiatan-

kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah. Penjelasan jawaban atas 

pertanyaan ini diperoleh dari analisis data hasil wawancara, observasi dan 

beberapa referensi. 

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan meliputi jawaban dari persoalan-persoalan yang ada dalam 

penelitian dan intisari dari pembahasan dari bab-bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon mengalami 

disfungsi dalam menjalankan peran sosial-keagamaan untuk masyarakatnya. 

Disfungsi yang dimaksudkan adalah tidak berfungsinya organisasi 

kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon ini dengan normal. Atau 

fungsi dari organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon untuk 

menjalankan peran sosial-keagamaan dalam masyarakat terganggu fungsinya. 

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab disfungsi peran sosial-

keagamaan organisasi kepemudaan di Dukuh Jimbung Kulon ini bisa terjadi. 

Faktor-faktor penyebab tersebut dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. 

Faktor internal yang menjadi penyebab terjadinya disfungsi peran sosial-

keagamaan organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon 

berkaitan dengan perilaku organisasi. Ada tiga faktor penentu perilaku 

organisasi, yaitu individu, kelompok dan struktur. Ketiga faktor penentu inilah 

yang menjadi faktor internal penyebab terjadinya disfungsi peran sosial-

keagamaan organisasi kepemudaan. Individu berkaitan dengan kurangnya 

semangat, kelompok berkaitan dengan kurangnya kerjasama dan koordinasi, 
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serta struktur terkait dengan kurangnya interaksi yang dibangun antar bidang 

dalam struktur organisasi kepemudaan. 

Faktor eksternal yang menjadi penyebab disfungsi peran sosial-

keagamaan dari organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon 

hanya ada satu. Namun, satu faktor ini sangat mempengaruhi dari jalannya 

organisasi kepemudaan ini dalam berperan di masyarakat. Faktor tersebut 

adalah kurangnya dukungan dari beberapa masyarakat yang ada di Dukuh 

Jimbung Kulon itu sendiri. Jika lingkungan yang berfungsi sebagai tempat 

organisasi kepemudaan ini berproses dalam menjalankan peran tidak 

mendukung, maka organisasi kepemudaan ini juga tidak bisa berjalan dengan 

maksimal dalam menjalankan perannya. 

Menurut Talcott Parsons, sebuah sistem mempuyai empat persyaratan 

fungsional masyarakat untuk bisa bertahan dari berbagai perubahan internal 

dan eksternal, begitu juga dengan organisasi kepemudaan. Disfungsi peran 

sosial-keagamaan yang terjadi dengan organisasi kepemudaan ini berpengaruh 

terhadap meurunnya kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah 

yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. Hal ini terjadi karena organisasi 

kepemudaan yang ada di dukuh tersebut telah gagal dalam empat persyaratan 

fungsional seperti yang telah disebutkan oleh Talcott Parsons, yaitu fungsi 

adaptasi, fungsi pencapaian tujuan, fungsi integrasi dan fungsi pemeliharaan 

pola.  

Fungsi adaptasi atau penyesuaian yang dilakukan oleh organisasi 

kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon adalah penyesuaian atas dasar 
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perintah, bukan inisiatif organisasi kepemudaan itu sendiri. Maksudnya, 

organisasi kepemudaan ini menurut pengamatan penulis akan menjalankan 

perannya di masyarakat ketika mendapat perintah. Baik itu perintah dari tokoh 

masyarakat yang ada di Dukuh Jimbung Kulom atau yang lainnya. Bukan atas 

dasar inisiatif organisasi kepemudaan itu sendiri untuk menjalankan perannya 

di masyarakat. 

Adaptasi dalam upaya menyelamatkan sumber-sumber yang ada di 

lingkungan maksudnya adalah organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh 

Jimbung Kulon harus bisa mengolah sumber daya masing-masing pemuda 

yang masuk dalam oganisasi kepemudaan tersebut sesuai dengan struktur 

organisasi yang telah dibentuk. Mobilisasi peran atau tugas dilakukan oleh 

ketua dengan memainkan karakter dari masing-masing anggotanya dan 

menyesuaikannya dengan bidang yang dianggap pas dengan karakter dari 

anggotanya tersebut. 

Berdasarkan pengamatan, sebenarnya ketua organisasi kepemudaan 

yang ada di Dukuh Jimbung Kulon sudah melakukan mobilisasi anggotanya 

dalam memberikan peran atau tugas yang disesuaikan dengan karakter dan 

bidang yang ada di struktur organisasi. Tetapi dalam pelaksanaannya belum 

bisa sepenuhnya berjalan dengan masksimal karena ada beberapa kendala. 

Bahkan ada beberapa bidang yang tidak berjalan sama sekali dalam 

melaksanakan peran atau tugas yang telah diberikan oleh ketua. 

Gagalnya organisasi kepemudaan dalam fungsi adaptasi akan 

berpengaruh terhadap kemakmuran Masjid Al-Hikmah. Organisasi 
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kepemudaan ini belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat 

Dukuh Jimbung Kulon, maka secara tidak sengaja kegiatan-kegiatan untuk  

kemakmuran masjid menurun karena tidak ada kontribusi dari orgnaisasi 

kepemudaan. Padahal dalam beberapa kegiatan yang sifatnya untuk 

kemakmuran masjid sangat membutuhkan kontribusi pemuda di dalamnya. 

Tidak adanya kontribusi pemuda dalam beberapa kegiatan untuk kemakmuran 

Masjid Al-Hikmah menunjukkan bahwa oraganisasi kepemudaan ini telah 

gagal juga dalam fungsi pencapaian tujuan.  

Berkontribusi dalam kegiatan untuk kemakmuran masjid merupakan 

salah satu bentuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dalam 

masyarakat. Dan itu merupakan salah satu tujuan dari dibentuknya organisasi 

kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. Tetapi kontribusi dalam 

kegiatan untuk kemakmuran Masjid Al-Hikmah tidak dijalankan oleh 

organisasi kepemudaan ini, maka salah satu tujuan dari organisasi 

kepemudaan ini telah gagal dicapai.  

Organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon juga telah 

gagal dalam melakukan regenerasi keanggotaan organisasi kepemudaan ini. 

Sebab dari gagalnya organisasi kepemudaan Dukuh Jimbung Kulon gagal 

dalam regenerasi keanggotaan adalah tidak adanya kegiatan yang melibatkan 

adik-adik yanng nantinya bisa menjadi penerus menjadi pengurus organisasi 

kepemudaan tersebut. Selain itu tidak ada sosialisasi khusus dari pemuda-

pemudi untuk mengajak adik-adik yang berada di bawah mereka supaya kelak 
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bisa menjadi penerus dalam melakukan perubahan di masyarakat Dukuh 

Jimbung Kulon. 

Dalam sebuah organisasi terdapat istilah kepemimpinan. 

Kepemimpinan ini digunakan untuk hubungan antar anggota dalam organisasi. 

kepemimpinan ini berkaitan dengan fungsi integrasi. Organisasi yang ada di 

Dukuh Jimbung Kulon pastinya juga ada kepemimpinnnya, karena dalam 

organisasi tersebut terdapat struktur organisasinya. 

Kepemimpinan dalam organisasi kepemudaan di Dukuh Jimbung Kulon 

tidak sesuai dengan pengertian kepemimpinan menurut Dubrin. 

Kepemimpinan organisasi kepemudaan di Dukuh Jimbung Kulon 

pemimpinnya tidak mampu menanamkan keyakinan pada anggotanya. 

Sehingga, hubungan yangada dalam organisasi kepemudaan ini kurang baik 

dan tujuan yang ditetapkan tidak bisa dicapai. 

Membangun kerja tim merupakan salah satu karakteristik pemimpin. 

Terkait dengan membangun kerja tim, koordinasi atau kerjasama sangat 

dibutuhkan. Koordinasi antar ketua ke penanggungjawab atau antara 

penanggungjawab ke anggotanya dalam organisasi kepemudaan di Dukuh 

Jimbung Kulon kurang begitu lancar. Hal itu disebabkan ada beberapa 

individu yang menjadi penannggungjawab posisinya jarang di rumah. 

Sehingga komunikasi untuk koordinasi hanya dilakukan lewat pesan atau 

media sosial. Dalam organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung 

Kulon pun, hampir semua anggotanya sudah memiliki android dan sudah 

menggunakan aplikasi tersebut. bahkan sudah ada grup WhatsApp untuk 
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organisasi kepemudaan ini. Namun, adanya hal tersebut belum digunakan 

secara maksimal dan sering terjadi kesalahan komunikasi. 

Jika dilihat dalam organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung 

Kulon, siklus pemeliharaan pola dalam organisasi tersebut bisa dikatakan 

tidak stabil. Organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon jarang 

malakukan evaluasi kerja. Sehingga menimbulkan masalah dalam 

pemeliharaan pola kultural yang ada dalam organisasi kepemudaan itu. Peran 

masing-masing anggota dalam organisasi kurang jelas bahkan tidak jelas. 

Dalam hal lain tugas masing-masing anggota juga sering bertubrukan. Hal ini 

terjadi karena garis instruksi yang diberikan oleh ketua dalam organisasi 

kepemudaan ini kurang jelas dan tegas. Kemungkinan lain, anggota merasa 

tidak mampu melakukan garis instruksi yang diberikan oleh ketua tetapi 

individu ini hanya diam saja. 

Siklus pemeliharaan pola yang ada dalam organisasi kepemudaan ini 

tidak baik. Sistem organisasi kepemudaan yang diterapkan tidak tepat, karena 

manajemen perintah yang ada dalam organisasi kepemudaan ini tidak 

ditempatkan pada struktur yang tepat antara individu yang memiliki 

kemampuan dalam teknis di lapangan dengan individu yang memiliki 

kemampuan sebagai konseptor atau yang memiliki ide. Selain manajemen 

perintah yang tidak ditempatkan pada struktur yang tepat, alur koordinasi yang 

tidak jelas juga menjadi hambatan. Sehingga organisasi kepemudaan ini 

menemui celah kegagalan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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Kegagalan organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon 

dalam empat persyaratan fungsional menurut Talcott Parsons juga disebabkan 

oleh diabaikannya nilai-nilai dasar dalam sebuah organisasi. ada nilai-nilai 

tersembunyi penting yang menjadi dasar organisasi kepemudaan ini dapat 

berperan di masyarakat itu diabaikan. Nilai-nilai tersebut yaitu nilai 

kesadaran, nilai kepedulian dan nilai militansi. Nilai-nilai ini saling 

berhubungan satu sama lain dan penting diterapkan untuk sebuah organisasi 

supaya bisa berjalan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan, maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat. Saran 

ditujukan bagi organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. 

Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

Saran bagi organisasi kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung Kulon 

yaitu perlu kajian yang intens untuk pemuda untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan dinamika kehidupan keagamaan yang positif di Dukuh 

Jimbung Kulon. Serta diharapkan sebaiknya organisasi ini mengadakan 

pelatihan kepemimpinan atau leadership. Pelatihan kepemimpinan atau 

leadership ini untuk membekali pemuda dalam membangun percaya diri 

mejadi seorang pemimpin yang sesuai dengan karakteristik-karakteristik 

seorang pemimpin. 















PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana perkembangan pendidikan formal yang ditempuh oleh pemuda di

Dukuh Jimbung Kulon?

2. Apakah dengan adanya pengajian dapat merubah pandangan orang tua tentang

pentingnya pendidikan? Perubahan pandangan yang seperti apa setelah ibu-ibu

tersebut mengikuti pengajian?

3. Bagaimana latar belakang agama masyarakat Dukuh Jimbung Kulon?

4. Kapan masjid Al-Hikmah dibangun dan diresmikan menjadi masjid?

5. Bagaimana sistem yang diterapkan ketua dalam memberikan tugas untuk

anggotanya di organisasi kepemudaan ini?

6. Apakah ada kendala pada saat menjalankan tugas yang diberikan ketua? Jika

ada kendala seperti apa?

7. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap adanya organisasi kepemudaan di

Dukuh Jimbung Kulon?

8. Kontribusi seperti apa yang sangat penting diberikan oleh pemuda untuk

masyarakat Dukuh Jimbung Kulon, khususnya untuk kemakmuran Masjid Al-

Hikmah?

9. Kenapa harus pemuda yang melakukan hal tersebut?

10. Kenapa kontribusi tersebut penting diberikan oleh pemuda?

11. Bagaimana upaya regenerasi keanggotaan untuk organisasi kepemudaan ini?

12. Apakah organisasi kepemudaan ini sudah bisa menyesuaikan diri dengan

lingkungan masyarakat Dukuh Jimbung Kulon?



PEDOMAN OBSERVASI

Hari/Tanggal Point Observasi Hasil

Minggu, 27
Agustus 2017

Bentuk-bentuk kegiatan
memakmurkan Masjid
Al-Hikmah

1. Majelis ta’lim
2. Taman Pendidikan Al-Qur’an
3. Tadarus dan kajian remaja
4. Kegiatan tahunan: buka bersama,

Halal bi Halal, bersih-bersih
masjid

Minggu, 27
Agustus 2017

Faktor-faktor penyebab
terjadinya disfungsi
peran sosial-keagamaan
organisasi kepemudaan

1. Faktor internal: kurangnya
komunikasi berupa interaksi
langsung antar ketua dengan
anggotanya dan kurangnya
kerjasama yang solid dalam
organisasi kepemudaan Dukuh
Jimbung Kulon

2. Faktor eksternal: kurangnya
dukungan baik moril maupun
materiil dari beberapa masyarakat
di luar elemen pemuda yaitu
orang tua

Sabtu, 16
September
2017

Dampak dari disfungsi
peran sosial-keagamaan
organisasi kepemudaan
terhadap kemakmuran
Masjid Al-Hikmah

1. Menurunnya jumlah jamaah
sholat berjamaah di Masjid Al-
Hikmah

2. Menurunnya kegiatan dalam hal
keagamaan dan keilmuan

3. Terputusnya pengkaderan
regenerasi keanggotaan organisasi
kepemudaan untuk
menghidupkan kegiatan-kegiatan
untuk kemakmuran Masjid Al-
Hikmah

4. Tidak adanya pendukung yang
membantu kegiatan takmir
Masjid Al-Hikmah

Sabtu, 14
Oktober 2017

Adaptasi dan mobilisasi
anggota organisasi
kepemudaan dalam
menjalankan peran atau
tugas

Dari segi individu pemuda yang ada di
Dukuh Jimbung Kulon, ada beberapa
yang sudah bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan masyarakat. Namun,
jika dilihat dari segi organisasi



kepemudaan terhadap lingkungan
masyarakat Dukuh Jimbung Kulon,
belum bisa menyesuaikan diri, karena
organisasi kepemudaan tersebut tidak
aktif berkontribusi di masyarakat.
Mobilisasi peran atau tugas dari ketua
untuk anggotanya sudah dilakukan dan
ditempatkan menurut ketua yang sesuai
dengan kemampuan dan karakter masing-
masing anggota. Namun, dalam
pelaksanaannya tidak berjalan dengan
lancar.

Minggu, 22
Oktober 2017

Pemeliharaan pola dan
manajemen ketegangan
organisasi kepemudaan
Dukuh Jimbung Kulon

Siklus pemeliharaan pola organisasi
kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung
Kulon tidak stabil, karena dalam
organisasi kepemudaan tersebut jarang
melakukan evaluasi kerja untuk meninjau
kekurangan yang terjadi dalam organisasi
kepemudaan tersebut.
Manajemen ketegangan dalam organisasi
kepemudaan yang ada di Dukuh Jimbung
Kulon belum baik, karena masih sering
terjadi ketegangan internal sistem ketika
melakukan kegiatan atau acara tertentu.
Strategi pelaksanaan dengan
pembentukan bagian tanggung jawab
yang tidak sesuai menjadi pemicu
timbulnya ketegangan internal sistem.

Minggu, 26
November
2017

Penyebab gagalnya
pemeliharaan pola
organisasi kepemudaan
Dukuh Jimbung Kulon

Masing-masing individu yang menjadi
anggota dari organisasi kepemudaan di
Dukuh Jimbung Kulon mengabaikan
nilai-nilai yang menjadi dasar dan perlu
diperhatikan masing-masing individu
dalam berorganisasi. Nilai-nilai tersebut
adalah nilai kesadaran, nilai kepedulian
dan nilai militansi. Masing-masing nilai
tersebut saling berhubungan dan tidak
dapat terpisahkan.



Kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Ulul Albab



Kegiatan Buka Bersama di Bulan Ramadhan



Kegiatan Bersih-Bersih Masjid Al-Hikmah



Wawancara dengan Narasumber

Foto bersama Narasumber
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